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ABSTRAK

Kromogen dari makanan dan minuman seperti kopi dapat melekat pada
aan gigi melalui pelikel dan membentuk deposit yaitu stain ekstrinsik, yang
di masalah estetik dan predisposisi terjadinya penyakit periodontal. Buah
ing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mengandung asam oksalat yang berpotensi untuk
ilangkan stain esktrinsik gigi melalui mekanisme oksidasi. Penelitian ini bertujuan
mengetahui efektivitas larutan ekstrak belimbing wuluh terhadap penghilangan
kstrinsik gigi pasca ekstraksi secara ex vivo. Desain penelitian adalah true
ental dengan pre test-post test with control group design. Dua puluh empat gigi
ar pasca ekstraksi yang terbagi dalam 4 kelompok direndam dalam kopi untuk
entuk stain ekstrinsik selama 14 hari. Kelompok kontrol dengan saliva buatan, dan
an dengan ekstrak belimbing wuluh konsentrasi 50%, 75%, dan 100% selama
. Pengambilan foto menggunakan kamera HP Samsung Galaxy S10 pengaturan
|, ISO 50, aperture F2.4, focal length 4.32 mm, shutter speed 8, jarak objek 20
dalam mini studio dilakukan sebelum dan setelah perlakuan. Adobe Photoshop CC
ligunakan untuk mengetahui selisih intensitas warna (AE) dalam sistem CielAB.
hnalisis one way ANOVA menunjukan nilai AE yang signifikan (p<0,05) antar
pok. Hasil analisis Post Hoc menunjukan nilai AE yang signifikan (p<0,05) antar
pok dengan nilai terbesar pada kelompok konsentrasi 100%. Hasil uji korelasi
eln menunjukan terdapat korelasi positif yang signifikan antara konsentrasi ekstrak
selisih intensitas warna (AE). Kesimpulan penelitian ini adalah larutan ekstrak
ing wuluh efektif terhadap penghilangan stain ekstrinsik gigi pasca ekstraksi
ex Vivo).



ABSTRACT

Color substances or chromogen from food and beverages such as coffee can
to the teeth enamel surface through the pellicle and formed extrinsic stain.
ic stain becomes an aesthetic problems and predisposition factor of periodontal
es.  Averrhoa bilimbi L. contains oxalic acid that potential for extrinsic stain
al with its oxidation reaction. This study aims to determine the effectiveness of
oa bilimbi L. extract solution on extrinsic teeth stain removal (ex vivo study). The
design is true experimental, pre-post test with control group design. Twenty four
xtraction premolar teeth divided into 4 groups immersed in coffee solution to
| extrinsic stain within 14 days. Control group with artificial saliva, and the
ent with Averhhoa bilimbi L. extract concentrations of 50%, 75%, and 100% for
rs. The teeth surface image was taken after the coffee immersion, and after the
ent using Samsung Galaxy S10 camera adjusted in manual mode, ISO 50,
e F2.4, focal length 4.32 mm, shutter speed 8, 20 cm object distance inside a
udio. Adobe Photoshop CC 2018 used to evaluate the difference color intensity
CieLAB system after the coffee immersion and after the treatment. One way
\ analysis showed there’s a significant effect (p<0,05) within groups. Post Hoc
s showed there’s a significant effect (p<0,05) on difference color intensity (AE)
en each groups with the highest (AE) on Averrhoa bilimbi L. extract concentration
)%. Pearson correlation showed, there’s a significant correlation between the
tration of Averrhoa bilimbi L. extract and the difference color intensity (AE) with
e correlation. The conclusion of this study is Averrhoa bilimbi L. extract solution is
e on extrinsic stain removal (ex vivo study)
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prds: Extrinsic stain, Averrhoa bilimbi L extract, oxalic acid, difference color
(AE)

AHULUAN suatu zat’. Penyebab ekstrinsik antara
lain  karena akumulasi plak gigi,
kebiasaan merokok, konsumsi makanan
berwarna, kebersihan rongga mulut,
konsumsi minuman berwarna dan
Hibagi menjadi dua yaitu penyebab pemakaian berkepanjangan dari obat
perasal dari luar (stain ekstrinsik) kumur  chlorhexidine.  Kopi - merupakan
fari dalam (stain intrinsik). Stain salah  satu -minuman  berwarna  yang
sik merupakan stain yang terdapat dapat menyebabkan stain khususnya

pada permukaan gigi berkaitan dengan stain - ekstrinsik pada gigi. Perubahan
pewarnaan pelikel atau interaksi kimia warna ini disebabkan oleh adanya bahan

Stain adalah deposit berpigmen
pbermukaan gigi yang merupakan
h estetik!. Perubahan warna pada
stain) berdasarkan penyebabnya,
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nogenik pada kopi yang bereaksi
plak  atau  pelikel  pada
aan gigi’.

Stain menjadi salah satu faktor
i8posisi dari penyakit periodontal,
akumulasi plak sebagai faktor
us utama. Hal ini dikarenakan
wial menyebabkan kekasaran pada
aan gigi  sehingga  mudah
eli sisa makanan dan bakteri yang
a membentuk plak. Penghilangan
pkstrinsik biasanya dilakukan oleh
linisi dengan prosedur scaling-
g. Terkadang prosedur ini tidak
al karena terdapat bagian yang
dapat diakses oleh alat scaling,
ga masih dibutuhkan terapi seperti
roba sistemik atau per oral untuk
jkatkan  hasil  terapi scaling’.
nya, prosedur scaling-polishing ini
namun dapat menyebabkan rasa
yaman hingga pendarahan pada
n atau mukosa apabila operator
bri tekanan berlebih. Diperlukan
tif lain untuk mengatasi masalah
ekstrinsik selain  scaling-polishing
paya pencegahan mandiri seperti
igi dan penggunaan dental floss.
Pemanfaatan bahan alami saat ini
populer di masyarakat karena
ap lebih  murah, aman, dan
; efek  samping. Indonesia
kekayaan alam  melimpah
pemanfaatannya belum banyak
@gEHEkan dengan maksimal. Belimbing
(Averrhoa bilimbi L.) merupakan
Wsatu tanaman asli Asia Tenggara
uk Indonesia. Belimbing wuluh
ditemukan, harga relatif murah,
Bft@dapat berbuah sepanjang tahun.
Kandungan asam oksalat pada buah
belimbing wuluh dapat mengurangi

perubahan warna gigi karena konsumsi
kopi*. Buah belimbing wuluh
teridentifikasi mengandung senyawa
peroksida sehingga dapat
mengembalikan  warna  putih  gigi.
Penelitian Fauziah dkk (2012)
membuktikan bahwa terjadi kenaikan
nilai warna pada gigi yang diaplikasikan
gel ekstrak belimbing wuluh konsentrasi
100% sebagai alternatif bahan bleaching
alami, setiap 2 jam per hari dan diulang
selama 14 hari°. Sejauh ini, belum ada
penelitan lebih lanjut mengenai larutan
ekstrak belimbing wuluh dalam beberapa
konsentrasi dan pengaruhnya terhadap
stain  ekstrinsik  gigi.  Berdasarkan
kandungan zat pada buah belimbing
wuluh ini, diharapkan larutan ekstrak
belimbing wuluh dapat digunakan
sebagai bahan alternatif alami dalam
proses penghilangan stain ekstrinsik gigi.

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti ingin mengetahui efektivitas
larutan  ekstrak ~ belimbing  wuluh
(Averrhoa bilimbi  L.) terhadap

penghilangan stain ekstrinsik pada gigi
pasca ekstraksi melalui kajian ex vivo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimental laboratorium,
dengan  desain  penelitian True
Experimental Design yaitu Pre-test dan
Post-test Control Group Design. Sampel
pada penelitian ini adalah 24 gigi
premolar pasca ekstraksi yang terbagi
dalam 4 kelompok dengan jumlah
sampel 6 untuk masing-masing
kelompok. Pembagian kelompok
sebagai berikut:

a. Kelompok kontrol :



endaman dalam saliva buatan
mpok perlakuan 1:

@fendaman dalam larutan ekstrak
bing wuluh (Averrhoa bilimbi
gERkonsentrasi 50%

mpok perlakuan 2:

pndaman dalam larutan ekstrak
bing wuluh (Averrhoa bilimbi

pndaman dalam larutan ekstrak
bing wuluh (Averrhoa bilimbi
onsentrasi 100%

elitian in dilakukan pada bulan
ber hingga Oktober tahun 2019
oraturium Oral Biologi Fakultas
eran Gigi Universitas Brawijaya.
| gigi yang direndam di larutan
kemudian dibersihkan dengan
2 menggunakan mikromotor dan
ush. Apabila terdapat kalkulus,
an prosedur scaling. Setelah
gigi bersih, oleskan cat kuku
pada akar dan mahkota kecuali
aan bukal. Selanjutnya, masing-
) sampel direndam dalam saliva
selama 2 menit dengan tujuan
silitasi ~ terbentuknya  pelikel
i media perlekatan kromogen zat
dalam pembentukan stain
Sik.

p@llap sampel yang sudah diberi
pada masing-masing wadah
am dalam larutan kopi robusta
y 14 hari® pada suhu ruangan.
kopi diganti setiap 24 jam.
14 hari, sampel dicuci dengan

pst dan dikeringkan
menggunakan tisu. Setiap sampel
difoto untuk dilakukan pengukuran

warna guna mendapatkan nilai L, a,
dan b setelah terbentuknya stain
ekstrinsik oleh kopi.

Sampel diletakkan di dalam studio
mini dengan lampu LED di bagian atas
dan background putih. Sampel gigi
difoto menggunakan kamera HP
Samsung Galaxy  S10 dengan
pengaturan manual, ISO 50, aperture
F2.4, focal length 4.32 mm, dan shutter
speed 8 dengan jarak 20 cm dari objek
secara  berurutan. Hasil gambar
dianalisis =~ menggunakan  software
Adobe  Photoshop CC2018 untuk
mengetahui intensitas warna gigi.
Menurut Isa dan Pradana (2008) hasil
pengukuran warna dalam citra CIELAB
memiliki kemiripan dengan persepsi
penglihatan manusia’.

Ekstrak buah belimbing wuluh dibuat
menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Belimbing wuluh
dicuci bersih dan diangin-anginkan
sehingga kering, diiris tipis dan
direndam etanol 70%  dengan
perbandingan 1:2 selama 3x24 jam di
dalam wadah tertutup®. Kemudian
larutan ekstrak buah belimbing wuluh
disaring. Filtrat ekstrak buah belimbing
wuluh  dipekatkan dengan  rotary
evaporator.  Kemudian  diencerkan
menggunakan aquadest untuk
mendapatkan konsentrasi 50%, 75%,
dan 100% dengan rumus
pengenceran’:

M1 X V1 = Mz X Vz
maka didapatkan

a) Ekstrak belimbing wuluh dengan
konsentrasi 50% :



| ekstrak belimbing wuluh 100%
5 ml akuades

al belimbing wuluh dengan
Oflsentrasi 75% :

ml ekstrak belimbing wuluh
% + 7,5 ml akuades

rak belimbing wuluh 100%

| ekstrak belimbing wuluh 100%

uItary.

rex

pmpok kontrol dengan 6 buah
| direndam dalam saliva buatan
wadah plastik untuk masing-
) sampel. Kelompok perlakuan
terdiri dari tiga kelompok
am  dalam  larutan  ekstrak
ing wuluh konsentrasi  50%,
dan  100%. Perendaman
an selama 28 jam dalam wadah
dengan masing-masing 5 ml
ekstrak buah belimbing wuluh
uhu ruangan. Setelah itu, sampel
irkan  dari wadah plastik - dan
dengan aquadest lalu dikeringkan
tisu  untuk  selanjutnya
an pengukuran warna.

apatkan dua nilai L, a, dan b
masing-masing sampel sebelum
setelah  perlakuan.  Selanjutnya
an pengukuran nilai selisih
as warna (AE) dengan formula
ngan CIELAB with CIEDE2000
i untuk menghindari bias™®.

* = J(AL)? 4+ (Aa)? + (Ab)?

gan
Total perubahan warna
perbedaan terang dan gelap (+
brang, - = gelap)

perbedaan merah dan hijau (+
, - = hijau)

BRAWIJAYA

Ab* = perbedaan kuning dan biru (+ =
lebih kuning, - = biru).

Analisis data dilakukan dengan uji
distribusi  normalitas menggunakan
Saphiro-Wilk dan homogenitas varian
menggunakan Levene Homegenicity
Test. Apabila data memiliki distribusi
normal dan homogen, maka analisis
data yang digunakan adalah uji One-
Way ANOVA, uji Post-Hoc multiple
comparison, dan uji korelasi pearson.

Hipotesis dari penelitian ini adalah
Larutan  ekstrak  belimbing  wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) efektif terhadap
penghilangan stain ekstrinsik gigi pasca
ekstraksi (kajian ex vivo)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stain ekstrinsik atau diskolorisasi
ekstrinsik sesuai namanya terletak pada
permukaan luar gigi atau melekat pada
pelikel gigi yang disebabkan oleh agen
topikal atau ekstrinsik'!. Pelikel memiliki
kecendrungan untuk terbentuknya stain
ekstrinsik, khususnya pada area gigi
yang tidak dapat diakses untuk menyikat
gigi dan tindakan abrasif dari pasta
gigi*’. Diskolorisasi  ekstrinsik dapat
terjadi akibat pigmen warna yang
melekat pada pelikel sehingga
menghasilkan stain, atau dapat juga
terjadi akibat interaksi kimia yang terjadi
pada permukaan gigi*’. Pembentukan
stain  ekstrinsik pada penilitian ini
dilakukan dengan perendaman gigi di
dalam larutan kopi robusta selama 14
hari pada suhu ruangan. Terjadi adhesi
selektif ion positif dari kopi ke
permukaan gigi yang terdapat pelikel
serta perlekatan kromogen dari kopi.



pi_diganti setiap 24 jam, dan setiap
tian dilakukan perendaman
Mpel pada saliva buatan selama 2
i untuk memfasilitasi suasana
di rongga mulut dan

uknya pelikel sebagai media
atan dari stain.
asil - gambar  dianalisis  untuk

patkan nilai L, a, dan b dengan
unakan software Adobe Photosop
Pengukuran warna
unakan parameter nilai L*, a*
b* pada sistem CIELab. Lab
akan model warna yang dirancang
menyerupai persepsi penglihatan
ia dengan menggunakan tiga
nen yaitu L sebagai luminance
hayaan) dan a dan b sebagai
5i warna yang berlawanan®®. Nilai
erupakan faktor penting dalam
tukan derajat kecerahan warna
pbelum dan sesudah perawatan.
* mewakili value atau tingkat
han suatu obyek dan dinilai
arkan skala warna yang
kan, dimana L* 0 melambangkan
hitam sedangkan L* 100 adalah
putih, semakin tinggi nilai L*
semakin cerah pula gigi tersebut?.
nelitian  ini  dilakukan  untuk
tahui efektivitas larutan ekstrak
ing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
pelllop penghilangan stain  ekstrinsik
sa ekstraksi melalui kajian ex vivo.
belimbing wuluh dibuat dengan
maserasi dan pelarut etanol
Metode maserasi dipilih karena
ya sederhana, dan dapat
gah rusaknya senyawa yang
persifat termolabil'®. Pelarut etanol 70%
dipilih karena bahan ini biokompatibel,
dan dapat mengekstrak senyawa aktif

yang lebih banyak dibandingkan jenis
pelarut organik lainnya'. Etanol 70%
efektif dalam menghasilkan jumlah
bahan aktif yang optimal, dan tidak
menyebabkan pembengkakan membran
sel dan memperbaiki stabilitas bahan
obat terlarut'®,

Selanjutnya sampel gigi yang sudah
terdapat stain ekstrinsik direndam dalam
larutan ekstrak belimbing wuluh dengan
konsentrasi 50%, 75%, dan 100%
selama 28 jam. Penetapan durasi
perendaman didasarkan pada penelitian
sebelumnya oleh Fauziah (2012) bahwa
penggunaan gel ekstrak belimbing wuluh
konsentrasi 100% sebagai alternatif
bahan bleaching dengan aplikasi 2 jam
per hari dan diulang selama 14 hari
terbukti  efektif°. Penelitian  tersebut
menunjukan bahwa perlakuan kontak gel
ekstrak belimbing wuluh 100% dengan
permukaan gigi selama 28 jam terbukti
efektif. Belimbing wuluh mengandung
asam oksalat, sebuah senyawa oksidator
yang berperan dalam penghilangan stain
melalui proses oksidasi. Hasil dari proses
ini dapat dilihat setelah 14 hari lamanya
penggunaan bahan asam oksalat dengan
aplikasi 2 jam setiap harinya®.
Pengkalkulasian waktu akumulasi
perlakuan sebelumnya sudah dilakukan
dalam penelitian Lumuhu (2016) tentang
perbedaan efektivitas jus tomat dan jus
apel sebagai bahan alami pemutih gigi®.
Pada penelitian tersebut waktu yang
dipilih untuk perendaman ialah selama 5
hari atau 120 jam, dengan pengukuran
warna gigi 1 hari, 3 hari, dan 5 hari.
Waktu dipilih karena menurut penelitian
Meizarini (2005) karbamid peroksida
10%-22% efektif ~memutihkan gigi
selama 3-4 minggu dengan pemakaian



iam perhari, setelah dikalkulasikan

dengan 5 hari dengan pemakaian
21,20

ngukuran warna dilakukan
li setelah perlakuan perendaman
ekstrak belimbing wuluh, dan
pok kontrol yang direndam dengan
@buatan. Didapatkan dua nilai L, a,
ing-masing sampel sebelum dan
h perlakuan. Pengukuran selisih
as warna (AE) dilakukan dengan
CIELab with CIEDE2000 methode.
kenaikan nilai L pada semua
| yang mengindikasikan terjadinya
an nilai kecerahan gigi menjadi
putih. Nilai AE pada setiap
pok sampel memiliki perbedaan
signifikan, terbukti dari hasil uji
k oneway ANOVA. Nilai AE
t-turut mulai dari yang terkecil

kelompok  kontrol  saliva,
pok ekstrak belimbing wuluh 50%,
pok ekstrak belimbing wuluh 75%,
plompok ekstrak belimbing wuluh

itary.ub.as.id

D

re:i0

ta-rata selisih intensitas warna
igi pada kelompok kontrol berupa
aman dalam saliva buatan adalah
pada kelompok ekstrak belimbing
konsentrasi  50% senilai 6,72;
elompok ekstrak belimbing wuluh
trasi 75% senilai 8,27; dan pada
pok  ekstrak  belimbing  wuluh
trasi 100%  senilai 12,02.
arkan hasil analisis data berupa uiji
Hoc Multiple Comparison,
kan bahwa seluruh kelompok
ki perbedaan yang signifikan.
@pat selisin intensitas warna gigi
adamlclompok saliva buatan dengan
nilai yang kecil, perubahan warna dapat
terjadi pada kelompok ini dikarenakan
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adanya kandungan air dalam saliva yang
dapat berfungsi sebagai self cleansing’”.

Berdasar hasil analisis data,
menunjukkan bahwa efektivitas  dari
ekstrak belimbing wuluh mulai bekerja
efektif pada konsentrasi terkecil yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
konsentrasi 50%. Hal ini dilihat dari
perbedaan nilai rata-rata (AE) antara
kelompok kontrol saliva buatan dan dan
kelompok perlakuan ekstrak belimbing
wuluh  konsentrasi 50% menunjukkan
perbedaan nilai yang  signifikan.
Selanjutnya untuk ekstrak belimbing
wuluh konsentrasi 100% bekerja paling
efektif, dilihat dari nilai rata-rata selisih
intensitas warna (AE) paling tinggi.
Perubahan warna pada permukaan gigi
oleh ekstrak belimbing wuluh disebabkan
karna adanya kandungan asam oksalat
sebesar 5,5 — 8,9 % per 100 gram buah
belimbing wuluh?®. Asam oksalat dan
peroksida merupakan zat kimia yang
terkandung di dalam belimbing wuluh
yang dapat memutihkan gigi sekaligus
menghilangkan atau memudarkan stain
ekstrinsik pada gigi**. Asam oksalat
sebagai bahan oksidator akan
mengoksidasi  stain pada gigi. Hasil
oksidasi  dari asam  oksalat akan
menghasilkan senyawa peroksida yang
selanjutnya berdifusi ke enamel gigi dan
merusak ikatan konjugasi antara stain
dan permukaan gigi dengan radikal
bebasnya®.

Berdasarkan hasil uji korelasi dan
regresi, dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak belimbing  wuluh
berkorelasi dengan intensitas warna gigi
dengan  hubungan sebesar 90,7%.
Semakin tinggi konsentrasi eksktrak yang
digunakan maka semakin tinggi juga nilai



b intensitas warna (AE). Intensitas
mewakili stain ekstrinsik, hal ini
jukan bahwa ekstrak belimbing
mampu  menghilangkan  stain
sik pada permukaan gigi.
sil - penelitian  ini - menunjukkan
pada setiap kelompok sampel
@kibatkan perubahan warna pada
etiap kelompok sampel yang sudah
perlakuan menghasilkan
katan perubahan warna pada
aan gigi, dengan hasil perbedaan
signifikan.  Semakin  tinggi
trasi dari ekstrak  belimbing
semakin efektif penghilangan
ekstrinsiknya, dilihat dari nilai
intensitas warna yang makin
pkat sejalan dengan konsentrasi
Berdasar hasil penelitian ini

u

regository us.ax.

disimpulkan  bahwa hipotesis
ian  dapat diterima  karena
aman gigi dalam  ekstrak

ing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
efektif untuk menghilangkan
kstrinsik pada gigi pasca ekstraksi
ex vivo).

PULAN

arkan penelitian tersebut, dapat
lkan bahwa larutan ekstrak
ing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
terhadap penghilangan stain
ik gigi pasca ekstraksi (kajian ex
erdapat perbedaan nilai selisih
as warna gigi (AE) yang
an antara kelompok kontrol, dan
pok perlakuan. Larutan ekstrak
ing wuluh bekerja efektif pada
@htrasi 50% dan paling efektif
padem konsentrasi - 100%.  Seluruh
kelompok perlakuan memiliki

ERAWTEYA

perbedaan nilai selisih intensitas warna
gigi (AE) yang signifikan.
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